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KEMENANGAN

Allahu Akbar, Allahu Akbar,Allahu Akbar,
Lailaha illallahu, Allahu Akbar, Allahu Akbar,
Walillahilhamd.

Maha besar Allah !
Tidak ada tuhan melainkan Allah |
Don kepada Allah tertuju

L segala puji dan syukur

Gemuruh gema takbir dan tahmid menyambut
'Idul Fitri, satu syawal. Semenjak malamnya hing-
ga paginya, tidak putus-putus terdengar suara tak-
bir, bersahut-sahutan, dimana-mana di semua tem-
pat yang didiami oleh ummat Islam. Besar kecil,
tua muda dengan penuh perasaan riang gembira,
mereka menuju tempat sholat, baik ke masjid atau:
tanah lapang, bersama-sama ingin menunaikan
sholat ‘Idul Fitri.

Sungguh banyak keutamaan yang terkandung da-
i kem

tali sﬂam@ah,m; sesama keluama dan ;masya—
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rakat sekeliling sehingga seolah-olah kita lahir

kembali dengan semangat baru, hidup baru se-
bagai orang yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah S.W.T.

Umat Islam disunnatkan agar bergembira dan
menggembirakan orang lain pada hari raya 'Idul
Fitri. Dengan memakai pakaian yang terbaik,
sebagai rasa syukur kepada Allah SWT atas se-
gala nikmatNya, makan minum yang halal dan
tidak isrof (berlebihan), saling berjabat tangan
(kecuali antara pria dan wanita yang bukan
muhrim), saling menziarohi, saling memberi
(mengirim) ucapan selamat (berma'af ma'afan),
dan saling bertukar hadiah dalam batas-batas
yang wajar. Hal ini menunjukkan hikmah aja-
ran Islam yang selalu menjaga keseimbangan
(tawazun).

Hal-hal yang disunnahkan pada Hari Raya :

1. Mengisi malam 'Idul Fitri dengan ibadah
dan taqorrub kepada Allah, seperti dzkir, sha-
lat, giroatul Qur'an, tasbih, istighfar dan seba-
gainya. Dan yang lebih afdlol, menghidupkan
malam 'ld semalam suntuk , seperti dilaporkan
ubadah bin Shamit (HR. Ath Thobari dan Daru
Quthni), tentunya kalau kuat, tanpa mengor-
bankan ibadah-ibadah wajib seperti, shalat isya'
dan shalat subuh, tepat pada waktunya dengan
berjama'ah.

2. Menghindari mengisi malam-malam 'Idul
Fithri dengan acara hura-hura, takbiran sambil
menabuh beduk yang justru mengganggu (tidak
khusyuk), memutar kaset takbiran sementara
orangnya tidur dan lain-lain, yang bertentangan
dengan sunnah yang diajarkan Rasulullah SAW.

3. Menghidupkan sunnah takbiran semenjak ter-
benam matahari akhir Ramadhan hingga berang-
kat ke tempat shalat 'id sampai kemudian shalat
'id dilaksanakan dengan lafal, al:Allahu Akbar dst.

4. Mandi (HR. Ibnu Majah), memakai wangi-
wangian (parfum) (HR. Baihagqi), bersiwak -












